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ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar matematika di sekolah dasar merupakan salah satu masalah utama yang
dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar matematika, yang berdampak negatif pada pencapaian akademis
mereka secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakann pendekatan sysmtematik literature review. Datayang dipakai adalah artikel yang
terbit dari tahun 2022-2024. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa, efektif dalam pembelajaran, dan
menyenangkan bagi siswa terutama pada pelajaran matematika. Untuk mengefektifkan
pembelajaran berdiferensiasi, guru bisa melakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) mengetahui
karakteristik peserta didik; (2) menyusun asesmen diagnostic; (3) penggunakan multimetode,
multimedia, dan multisumber.

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, matematika, sekolah dasar.

ABSTRACT

Low mathematics learning outcomes in elementary schools is one of the main problems faced in
the world of education today. Many students have difficulty understanding basic math concepts,
which negatively impacts their overall academic achievement. This research aims to analyze the
effect of differentiated learning on students' mathematics learning outcomes in elementary schools.
This research uses a systematic literature review approach. The dataused are articles published
from 2022-2024. The results of this research can be concluded that differentiated learning is able
to improve student learning outcomes, is effective in learning, and is fun for students, especially in
mathematics lessons. To make differentiated learning effective, teacherscando itin several ways,
namely: (1) knowing the characteristics of students; (2) compiling a diagnostic assessment; (3) use
multimethods, multimedia and multisources.

Keywords: differentiated learning, mathematics, elementary school.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika sebagai pelajaran yang wajib diajarkan dari jenjang
sekolah dasar hingga jenjang sekolah menengah yang berguna untuk membantu siswa
berpikir kritis. Setiap siswa perlu penguasaan terhadap materi pelajaran matematika sejak
dari sekolah dasar. Selain itu, pendidikan matematika juga telah lama diakui sebagai
tonggak penting dalam pembentukan kecerdasan dan keterampilan kognitif siswa
(Oktaviani, 2024).Dikarenakan pentingnya ini, banyak guru di sekolah-sekolah berusaha
untuk mengajarkan pembelajaran matematika agar mudah dipahami oleh siswa.

Melalui pembelajaran matematika, siswa dapat terbantu untuk mengkonstruksi
konsep-konsep matematika dengan kemampuan sendiri. Matematika adalah alat untuk
berpikir, berkomunikasi, dan memecahkan masalah. Kemampuan untuk bernalar,
berlogika, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan matematis
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lainnya bisa dikembangkan dengan matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa
dapat memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi aktif, bertanya, menyampaikan
pendapat yang berguna untuk mengembangkan kemampuan matematisnya. Sehingga
tujuan pembelajaran matematika dapat digunakan untuk membangkitkan inisiatif dan
keikutsertaan (Gusteti, 2022)

Rendahnya hasil belajar matematika di sekolah dasar merupakan salah satu masalah
utama yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini. Banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar matematika, yang berdampak negatif
pada pencapaian akademis mereka secara keseluruhan. Hakikatnya, dalam proses belajar
mengajar, guru berperan penting dalam menyampaikan ilmu atau materi yang diajarkan
dan hendaknya dipahami oleh siswanya Salah satu tugas guru adalah menentukan model
yang tepat dan relevan dengan pembelajaran (Yestiani & Zahwa, 2020). Guru juga harus
menguasai kompetensi mengembangkan model pembelajaran atau melakukan upaya
apapun untuk meningkatkan hasil proses pembelajaran yaitu dengan menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, kreatif, dinamis, dialogis, dan bermakna bagi peserta
didik (Ariso, 2023). Keberagaman siswa juga sering diabaikan oleh guru dalam proses
pembelajaran di kelas. Sehingga menyebabkan guru mengajar dengan metode dan cara
yang sama untuk semua siswa tanpa memandang perbedaan tersebut.

Kebutuhan siswa yang berbeda memerlukan pengajaran yang berbeda dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal.
Tingkat keberagaman yang tinggi dari siswa, baik dalam hal kemampuan akademik,
minat, dan gaya belajar, menjadi salah satu fenomena pemicu perlunya pembelajaran
berdiferensiasi (Yati, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi memberikan pandangan dan
pedoman pada guru, sekaligus memfokuskan pada empat hal yaitu: proses, isi, produk, dan
lingkungan belajar atau suasana belajar (Meha & Larosa, 2024). Dengan menggunakan
prinsip pembelajaran berdiferensiasi, siswa dapat belajar sesuai dengan tahapan
perkembangan prestasi belajar mereka dan kebutuhan belajar mereka Gumilar, et.al.,
2023)

Hockett menyebutkan ada tiga langkah dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi. Pertama dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan siswa akan
membawa siswa keluar dari zona nyaman mereka, namun dengan lingkungan belajar yang
tepat dan dukungan yang memadai, mereka tetap dapat menguasai materi baru tersebut.
Kedua, menciptakan situasi pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa seperti
menciptakan konteks pembelajaran yang dikaitkan dengan minat individu siswa,
mengomunikasikan nilai manfaat dari apa yang dipelajari siswa dan menciptakan
kesempatan-kesempatan belajar di mana siswa dapat memecahkan persoalan (problem-
based learning). Ketiga, dengan preferensi terhadap lingkungan belajar, misalnya terkait
gaya belajar adalah bagaimana siswa memilih, memperoleh, memproses, dan mengingat
informasi baru (Widyawati & Rachmadyanti, 2023).

Tomlinson menyatakan bahwa Kelebihan dari pembelajaran berdiferensiasi adalah
bersifat proaktif, bersifat kualitatif daripada kuantitatif, menggunakan beberapa
pendekatan terhadap konten, proses, dan produk, berpusat pada murid, perpaduan dari
pembelajaran seluruh kelas, kelompok dan individual dan bersifat organik dan dinamis
(Yunita, 2023). Selain itu Tomlinson juga menyatakan ada tiga jenis gaya belajar yaitu
visual, auditori, dan Kinestetik. Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan melihat.
Misalnya melalui materi yang berupa gambar, power point, menampilkan diagram, peta,
catatan, graphic organizer. Gaya belajar auditori berarti cara belajar dengan mendengar.
Misalnya mendengarkan penjelasan guru, membaca dengan keras, mendengarkan
pendapat saat berdiskusi, mendengarkan musik. Gaya belajar kinestetik belajar berarti
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caraa belajar sambil melakukan misalnya bergerak dan meregangkan tubuh (Nofitasari,
2023)

Pembelajaran  berdiferensiasi dapat menunjang pengembangan kompetensi
pembelajaran matematika karena diarahkan untuk meningkatkan kecakapan hidup (life
skill), terutama dalam membangun Kkreatifitas, kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi
atau bekerjasama dan keterampilan berkomunikasi yang menjadi tuntutan keterampilan
abad ke- 21 (Rijal & Azimi, 2021). Husen dan Mansor juga menyatakan bahwa Selain itu,
pengembangan kompetensi matematika juga menekankan kemahiran atau keterampilan
menggunakan perangkat teknologi untuk melakukan perhitungan teknis (komputasi) dan
penyajian dalam bentuk gambar dan grafik (visualisasi), yang terpenting untuk
mendukung keterampilan lainnya yang sifatnya keterampilan lintas disiplin ilmu dan
keterampilan yang bersifat nonkognitif serta pengembangan nilai, norma dan etika (soft
skill).

Penelitian ini menawarkan kontribusi yang signifikan dan baru dalam bidang
pendidikan dengan beberapa aspek kebaruan yang menonjol. Penelitian ini memberikan
fokus yang spesifik pada hasil belajar matematika di sekolah dasar, sebuah area yang
relatif kurang terjamah dalam literatur yang ada. Pendekatan metodologis yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu sistematis literatur review, memungkinkan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai sumber yang beragam, memberikan pemahaman yang lebih
holistik dan mendalam tentang topik ini. Kedua, penelitian ini berusaha untuk
mengidentifikasi strategi-strategi praktis dan efektif dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi yang dapat langsung diimplementasikan oleh guru di kelas.

Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengeksplorasi  efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam berbagai konteks
pendidikan. Namun, tinjauan literatur menunjukkan adanya celah signifikan dalam
penelitian yang secara spesifik mengkaji dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap
hasil belajar matematika di sekolah dasar. Sebagian besar studi yang ada lebih fokus pada
implementasi umum pembelajaran berdiferensiasi tanpa memperhatikan mata pelajaran
tertentu atau hanya mengevaluasi hasil pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Salah satu contoh penelitian berdiferensiasi dilaksanakan oleh Kamalia (2023) yang
mana penelitian hanya berfokus pada pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi
terhadap hasil pembelajaran peserta didik di sekolah menengah dan perguruan tinggi.
Penelitian lain yang serupa dilaksanakan oleh Yati (2023) dimana penelitian ini berfokus
pada eksplorasi penerapan gaya belajar sensori siswa dan pembuatan konten-konten yang
berbeda serta faktor-faktor yang berkontribusi pada gaya belajar tersebut. Wahyuni (2022)
juga melaksanakan penelitian pembelajaran berdiferensiasi tetapi dalam pembelajaran
IPA.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
terhadap hasil belajar matematika siswa di sekolah dasar. Tujuan utama dari kajian ini
adalah untuk menyusun gambaran yang komprehensif tentang efektivitas pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pendidikan matematika. Melalui analisis
sistematis terhadap literatur yang ada, penelitian ini akan mengeksplorasi sejauh mana
strategi-strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi
matematika siswa.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakann pendekatan sysmtematik literature review. Creswell
menyatakan bahwa literature review memiliki tujuan yaitu memberikan informasi kepada
pembaca mengenai hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan dengan penelitiaan saat itu,
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literatur yang ada dihubungkan dengan penelitian, dan digunakan untuk melengkapi
penelitian-penelitian sebelumnya. Literature review berisi deskripsi, ringkasan, dan
pemikiran dari penulis menggunakan sudut pandang yang berbeda dengan beberapa
sumber pustaka mengenai topik yang dibahas (Firdaus, 2021).

Prosedur penelitian SLR ini menggunakan pedoman untuk melakukan systematic
literature review dari Petticrew dan Robert (2009), yaitu: (1) Identifikasi dengan jelas
pertayaan penelitian yang akan dijawab; (2) Identifikasi jenis penelitian; (3) Identitas
dokumen lengkap; (4) Menyortir hasil pencarian; (5) Mengevaluasi secara kritis studi
yang disertakan; (6) Sintesis kajian dan evaluasi keragaman penelitian, dan ; (7)
Diseminasi hasil review artikel. Langkah-langkah tersebut digunakan untuk memberikan
pemahaman, mengembangkan kajian teoritis, menyajikan data dan literatur, dan
mencoba pertanyaan penelitian (Shaya & Kaur, 2021).

Penulis mencari artikel menggunakan aplikasi Publish and Perish. Artikel-artikel
tersebut harus bisa di buka di Google Schoolar. Artikel yang dipilih adalah artikel yang
terbit tahun 2022-2024. Kata kunci yang digunakan adalah “Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi Hasil Belajar Matematika di Sekolah Dasar”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini untuk proses literatur review adalah
12 artikel. Seluruh artikel ini dilakukan proses review artikel menggunakan metode
conten analysis. Hasil review ini dapat dibuktikan dengan beberapa hasil review artikel
yang mencakup kode artikel, penulis dan judul artikel, metode penelitian, dan hasil

penelitian.

Kode Peneliti dan Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

A1l Rara Ayu Oktaviani dan | metode kua lita tif Hasil penelitian  menunjukkan bahwa

Ferina Agustini (2024) penerapan pembelajaran berdiferensiasi

Penerapan Pembelajaran pada mata pelajaran Matematika dengan
Berdiferen_siasi dengan memerhatikan gaya belajar peserta didik
Memerhatikan Gaya

BelajarPeserta Didik pada mampu membuat peserta didik mengikuti
Mata Pelajaran pembelajaran dengan baik. Peserta didik
Matematika Kelas 1B SD

Negeri Kalicari 01 Kota aktifdalam prosespembelajarandikelas1B
Semarang SDN Kalicari 01 Kota Semarang

A2 Nunung Nurjanah (2023) Metode Penelitian | hasil penelitian menunjukkan bahwa
Deskriptif Kualitatif | implementasi Kurikulum Merdeka di

Analisis Penerapan Sekolah Dasarmasih belum optimal,namun
Pembelajaran memberikan gambaranyanglebih baik dari
Berdiferensiasi dalam sebelumnya. Penerapan pembelajaran
Implementasi  Kurikulum berdiferensiasi pada mata pelajaran
Merdeka pada matematika dinilai efektif dan menarik ba gi
Pembelajaran Matematika siswa. Perlu adanya pengembangan dan
di SDN 1 Imbanagara perbaikan dalam implementasi Kurikulum
Raya Merdeka untuk mengatasi permasalahan
pendidikansaatini
A3 Silvia Meirisia (2023) PTK Hasil  penelitian  dari artikel ini
menunjukkan peningkatan signifikandala m
Penerapan Pembelajaran hasil belajar siswa setelah penerapan
Berdiferensiasi dalam pembelajaran berdeferensiasi, terutama
Meningkatkan Hasil dalam mata pelajaran matematika.
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BelajarMatematika Siswa
SekolahDasar

Peningkatan tersebutterlihatdarisiklus I ke
siklus 11, menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berdeferensiasiefektif dala m
meningkatkan hasilbelajarsiswa

Ad Yulia Sri Utami(2023) Metode penelitian | Kesimpulan dari hasil penelitian adalah
eksperimen  semu | bahwa model pembelajaran Example Non
Efektivitas Model | (Quasi Example terintegrasidenganpembelajaran
Pembelajaran Example | Eksperimental) berdiferensiasi  lebih  efektif dalam
Non Example dan | dengan desain | meningkatkan hasil belajar matematika
Numbered Head Together | Nonequivalent dibandingkan dengan modelpembelajaran
Terin_tegrasi_ Pe_mbelajaran Control Group. Numbered Hea_d Toget_her tgrir_ltegrasi
Berdiferensiasi terhadap denganpembelajaran berdiferensiasi.
Hasil Belajar Matematika
Fase A di Gugus Dwija
Wiyata Boyolali
A5 Koyi Matul Afifin (2023) PTK Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
dengan menerapkan pendekatan
Penerapan Pembelajaran pembelajaran berdiferensiasimenggunakan
Berdiferensiasi model PJBL terjadi peningkatan hasil
Menggunakan ModelPJBL belajarmatematika pada siswa kelas| SDN
untuk Meningkatkan Hasil 3 Jetis Sukoharjo
Belajar Matematika
Sekolah Dasar Negeri 3
Jetis Sukoharjo
AB Yuni Yati (2023) Penelitian Kualitatif | Hasil penelitian ini menunjukkan tentang
pentingnya  penerapan pembelajaran
PelaksanaanPembelajaran berdiferensiasi konten yangmemperhatikan
Berdiferensiasi gaya belajarsiswa
Berdasarkan  Modalitas
BelajardiSekolahDasar
A7 Desy Aprima dan Sasmita | Penelitian Deskriptif | Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
Sari (2022) Kua lita tif pada mata pelajaran matematika SD dinila i
sangat efektif, hal ini ditunjukkan pada
Analisis Penerapan peningkatanm pemahaman pada setiap
Pembelajaran indicatoryangtelahdiujikan,pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam berdiferensiasi juga dinilai lebih menarik
Implementasi  Kurikulum dibandingkan dengan pembelajaran yang
Merdeka Pada Pelajaran lain karena dalam proses pembelajaran
Matematika SD berdiferensiasi proses disajikan media
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan gaya belajar setiap siswa
sehingga siswa lebih tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran.
A8 Siti Rahmayanti(2022) Penelitian Hasil dari penelitian ini menunjukkan
Kuantita tif bahwa terdapat pengaruh penerapan
Pengaruh Penerapan Eksperimen pembelajaran berdiferensiasiterhadap hasil
Pembelajaran belajar siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Berdiferensiasi Terhadap Antang | Kota Makassar. Penerapan
Hasil BelajarSiswa Kelas pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh
IV UPT SPF SD Inpres terhadap hasil belajar siswa kelas IV UPT
Antangl Kota Makassar SPF SD InpresAntang| Kota Makassar
A9 Riska Andina,et.al(2023) | PTK Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Implementasi
Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam
Model Pembelajaran

penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam model pembelajaran jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran matematika dikelas V
SD Plus IGM Palembang
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Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil
BelajarMatematika Pada
Materi FPB Dan KPK di
Kelas V SD Plus IGM

Palembang

A10 | Sri Marwati,et.al (2023) Metode  Deskriptif | Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1)
Kulaitatif dan | pelaksanaan pembelajaran telah sesuai
Analisis Penerapan | Kuantitatif dengan Modul Ajar dengan persentase
Pembelajaran kesesuaian sebesar 100%. Guru telah
Berdiferensiasi dalam mempersiapkan pembelajaran
Pembelajaran Matematika berdiferensiasi untuk pembelajaran
di SD Pada Kurikulum matematika dan dapat berjalan dengan
Merdeka sangat baik serta peserta didik dapat
mengembangkan dimensi-dimensi profil
pelajar Pancasila. (2) Respon peserta didik
terhadap pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi pada pembelajaran
matematika menunjukkan predikatsangat

suka.
A11 | Febriyanti Umi Khabibah, | PTK Hasil penelitian ini yaitu kesulitan belajar
et.al(2023) siswa pada materi operasi hitung pecahan
yangdialamiyaitu kurangnya pemahaman
Upaya Meningkatkan dalam konsep, kesulitan pada keterampila n
Hasil BelajarMatematika matematika, serta kesulitan dalam
MateriPecahan KelasIVA menyelesaikan masalah. Faktor yang
Melalui Pembelajaran menyebabkan kesulitan belajaryaitu faktor
Berdiferensiasi internal danfaktoreksternal. Pembelajaran

berdiferensiasi  sebagai  penyelesaian
masalah mengakomodasisetiap kebutuhan
siswa. Selain itu, pembelajaran yang
direncanakan sudah mencakup diferensia si
konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar sehingga upaya vyang dapat
dilakukanuntuk mengatasikesulitanbelajar
matematika

A12 | Nazilatun Sabarikun dan | Metode Deskriptif [ Penelitian ini  menunjukkan bahwa

HaruPurnomo (2023) Kulaitatif penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan pengetahuan siswa
Pengaruh  Pembelajaran dalam matematika

Berdiferensiasi Terhadap
Hasil Belajar Matematika
Siswa Sekolah Dasar

Penelitian berbasis literature review menggunakan 12 artikel untuk mengkaji
dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar matematika siswa di
sekolah dasar. Pada artikel dengan kode A1l dan A6 membahas mengenai penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Menurut
Andini (2021) bahwa penggunaan strategi pembelajaran berdiferensiasi bisa
memberikan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang meliputi kesiapan,
minat, dan gaya belajar yang berdampak pada terpenuhinya kebutuhan belajar siswa
(Alifia Rosyida, et.al, 2023). Keunikan yang dimiliki oleh siswa dapat berpengaruh
terhadap gaya belajar dan hasil belajarnya. Siswa yang menuntut ilmu bukan dengan
gaya belajarnya akan terganggu dalam menerima penjelasan selama proses
pembelajaran berlangsung sehingga berimbas pada hasil belajarnya (Himmah dan
Nugraheni, 2023).
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Gaya belajar yang berbeda membuktikan cara terbaiknya dalam mengolah
informasi yang diterima. Hearchi mengemukakan cara untuk memfasilitasi gaya belajar
siswa. Siswa dengan gaya belajar visual dapat difasilitasi dengan menonton video,
memaksimalkan penggunaan gambar, serta guru sering menuliskan materi di papan
tulis. Sedang siswa dengan gaya belajar auditori dapat difasilitasi dengan cara guru
sering membuat diskusi kelompok dan meminta siswa untuk membaca nyaring. Siswa
dengan gaya belajar kinestetik dengan cara demonstrasi dan memperbanyak praktik
secara langsung (Himmah dan Nugraheni, 2023).

Artikel dengan kode A4, A5, dan A9 memberi gambaran mengenai pembelajaran
berdiferensiasi yang di padukan dengan model pembelajaran yang lain. Hamzar (2023)
mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi, guru harus memahami
bahwa pembelajaran berdiferensiasi bisa dilaksanakan dengan metode, strategi, atau
cara yang bervariatif dalam mempelajari suatu pelajaran (Arisandi, 2024). Pembelajaran
berdiferensiasi membutuhkan guru yang bisa mewujudkan pembelajaran yang
menyenangkan untuk membangkitkan pembelajaran yang menyenangkan baik dengan
denganmemberikan variasi metode, strategi dan model pembelajaran (Hanifah, et.al,
2023)

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat mengembangkan prosedur,
rutinitas, dan prosedur yang fleksibel, tetapi tetap memberikan struktur yang jelas
sehingga kelas tetap dapat berjalan efektif. Guru harus selalu berupaya menyesuaikan
rencana pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Hal ini melibatkan
penggunaan sumber daya berbeda, metode pengajaran yang berbeda, serta tugas dan
penilaian yang disesuaikan berdasarkan kemampuan, minat, dan kebutuhan masing-
masing peserta didik (Sarnoto, 2024).

Artikel dengan kode A2, A3, A7, A8, A 10, All, dan A12 memberi gambaran
secara umum bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
matematika, membuat pelajaran matematika menarik, dan efektif dalam proses
pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, semua kebutuhan
belajar siswa dapat terakomodir sesuai dengan minat belajar atau profil belajar yang
dimiliki. Pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu murid mencapai hasil belajar
optimal, karena produk yang akan mereka hasilkan sesuai minat mereka (Fuadi, et.al,
2023).

Hockett menyebutkan ada tiga langkah dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi. Pertama, dengan mempertimbangkan tingkat kesiapan yang dimiliki
siswa, akan membawa siswa keluar dari zona nyaman mereka. Tetapi, dengan
lingkungan belajar yang tepat dan dukungan yang memadai, mereka tetap dapat
menguasai materi baru tersebut. Kedua, menciptakan situasi pembelajaran yang dapat
menarik perhatian siswa seperti menciptakan konteks pembelajaran yang dikaitkan
dengan minat individu siswa, mengomunikasikan nilai manfaat dari apa yang dipelajari
siswa dan menciptakan kesempatan-kesempatan belajar di mana siswa dapat
memecahkan persoalan (problem-based learning). Ketiga, dengan kecenderungan
terhadap lingkungan belajar, misalnya terkait gaya belajar adalah bagaimana siswa
dapat memilih, memperoleh, memproses, dan mengingat informasi baru (Widyawati &
Rachmadyanti, 2023).

Keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat diusahakan oleh
guru dengan beberapa cara. Pertama, guru harus mengetahui berbagai karakteristik
peserta didik. Pengetahuan guru mengenai kondisi yang beragam dari siswa menjadi
dasar untuk merancang pembelajaran. Kedua, guru perlu menyusun asesmen diagnostik
dan formatif pada diawal pembelajaran. Asesmen diagnostik dilaksanakan untuk dapat
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mengetahui keberagaman dari peserta didik. Adapun asesmen formatif pada awal
pembelajaran untuk dapat mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian peserta didik.
Ketiga, guru perlu menggunakan multimetode, multimedia, dan multisumber. Panerapan
metode, media dan sumber belajar yang bervariasi dapat mangakomodasi berbagai tipe
belajar poberta didik baik tipe visual, auditon maupun kinestetik (Purnawanto, 2023).

Pada dasarnya empat komponen pembelajaran berdiferensiasi yang saling
berkaitan satu sama lain, yakni: 1) Isi meliputi apa yang dipelajari siswa. Isi yang
dipelajari siswa berkaitan dengan kurikulum dan materi pembelajaran. Pada aspek ini,
guru dapat memodifikasi kurikulum dan materi pembelajaran berdasarkan pada gaya
belajar siswa dan kondisi yang dimiliki oleh siswa; 2) Proses, yakni bagaimana siswa
mengolah ide-ide dan informasi-informasi. Bagaimana siswa mampu berinteraksi
dengan materi dan bagaimana interaksi tersebut dapat menjadi bagian yang menentukan
terhadap pilihan belajar siswa. Karena banyaknya perbedaan gaya dan pilihan belajar
yang ditunjukkan siswa, maka kelas harus dimodifikasi sedemikian rupa agar kebutuhan
belajar yang berbeda-beda dari siswa dapat diakomodir dengan baik; 3) Produk,
bagaimana siswa mampu menunjukkan apa saja yang telah dipelajari. Produk
pembelajaran memungkinkan guru untuk menilai materi yang telah dikuasai siswa dan
memberikan materi berikutnya; 4) Lingkungan belajar yaitu bagaimana cara siswa
bekerja dan merasa dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur review maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa, efektif dalam
pembelajaran, dan menyenangkan bagi siswa terutama pada pelajaran matematika. Hal
ini dikarenakan pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang sesuai dengan
kesiapan, minat, dan bakat siswa. Pembelajaran berdiferensiasi juga merupakan
pembelajaran yang fleksibel karena bisa dimodifikasi dengan metode, strategi, atau cara
yang bervariatif dalam pembelajaran matematika. Untuk mengefektifkan pembelajaran
berdiferensiasi, guru bisa melakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) mengetahui
karakteristik peserta didik; (2) menyusun asesmen diagnostic; (3) penggunakan
multimetode, multimedia, dan multisumber. Ketiga hal tersebut akan mempengaruhi
empat komponen pembelajaran berdiferensiasi yang saling berkaitan satu sama lain,
yaitu isi, proses, produk, dan lingkungan belajar.
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